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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Work Motivation and Work 

Discipline partially and simultaneously on Employee Performance at CV Limas 

Mandiri Gunung Sindur Bogor. This research method uses a quantitative 

description method, data collection techniques using questionnaires. The 

population is 70 employees, sampling can use saturated samples so that the 

sample is 70 employees. Data analysis using validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, multiple regression analysis, multiple correlation 

coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis testing, 

the results of the t-test calculation of the variable The calculation of the t-test 

value of the Work Motivation variable (X1) was obtained with a t count of 10,560 

and a significance of 0.000. Because t count is greater than t table (10,560> 

1.995) and the significance is less than 5% (0.050). then it can be said that Work 

Motivation (X1) partially affects Employee Performance (Y). The calculation of 

the t-test value of the Work Discipline variable (X2) was obtained with a t count 

of 13,263 and a significance of 0.000. Because t count is greater than t table 

(13,263 <1,995) and the significance is less than 5% (0.050). Work Discipline 

(X2) partially influences Employee Performance (Y). The results of the ANOVA 

test obtained an F count value of 493.136 while F table (  0.05) for n = 67 was 

2.51. So F count > from F table (  0.05) or 493.136 > 2.51, with a significance 

level of 0.000 because 0.000 <0.05, it can be said that, Work Motivation (X1) 

and Work Discipline (X2) and together influence Employee Performance (Y). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara parsial 

dan simultan terhadap Kinerja Karyawan pada CV Limas Mandiri Gunung Sindur Bogor. Metode penelitian 

ini menggunakan metode deskripsi kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 

Populasinya adalah 70 karyawan, pengambilan sampel dapat menggunakan sampel jenuh maka sampel 

adalah berjumlah 70 karyawan. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi berganda, analisis koefisien korelasi ganda, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis, 

hasil perhitungan uji t variabel Diperoleh perhitungan nilai uji t variabel Motivasi Kerja (X1) dengan thitung 

sebesar 10.560 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.560 > 1.995) dan 

signifikansi lebih kecil dari 5% (0.050). maka dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Diperoleh perhitungan nilai uji t variabel Disiplin Kerja (X2) 

dengan thitung sebesar 13.263 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar dari ttabel (13.263 

< 1.995) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.050). Disiplin Kerja (X2) secara parsial berpengaruh 
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terhadap Kinerja Karyawan (Y). Diperoleh hasil uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 493,136 

sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 67 sebesar 2.51. Jadi Fhitung > dari Ftabel (  0,05) atau 493,136 > 

2.51, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa, Motivasi 

Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

CV Limas Mandiri gunung sindur bogor Perusahaan di dirikan oleh pak haji Masnun pada 

tahun 2011,pememilik masih di kelola oleh pak haji Masnun,dan dibantu oleh pak noval ,untuk 

produksi saat ini perlengkapan alat masak yang bergerak dibidang perusahaan industri manufaktur 

di bidang furniture. Perusahaan furniture ini memproduksi peralatan dapur (kitchen set), 

perlengkapan kamar seperti lemari dan full set tempat tidur atau produk sesuai dengan permintaan 

pelanggan. Peralatan-peralatan rumah tangga tersebut merupakan barang yang sangat umum dan 

sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Produk peralatan rumah tangga 

yang dijual seperti barang-barang plastik, peralatan makan, peralatan dapur, dan lainnya. Furniture 

dapur merupakan konsumsi yang sangat sering digunakan oleh orang banyak sehingga semakin 

banyak juga orang yang menjual peralatan rumah tangga. 

Peneliti mendapatkan fenomena tentang kinerja karyawan pada CV Limas Mandiri gunung 

sindur bogor melalui data yang diperoleh dari perusahaan, dimana fenomena ini menunjukan bahwa 

kinerja karyawan terhambat. Dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Dari hasil pra survey tersebut terlihat bahwa Kinerja Karyawan mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun, dapat dilihat pada tahun 2022 total 80,75% dan pada tahun 2023 total 76,25% 

sedangkan tahun 2024 total 73% bahwa dimensi “Kualitas Kerja dan Kuantitas kerja” dengan 

kategori tidak baik, artinya masih rendahnya kinerja karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu. Dan dimensi “Keterampilan Kerja dan Disiplin Kerja” dengan kategori tidak 

baik, artiya kualitas dan disiplin karyawan kurang menonjol, kurang rapi dan cekatan. 
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 Dari data pada tabel 1.2 tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi kerja baik yang berasal dari 

karyawan sendiri maupun yang diberikan oleh perusahaan menunjukan adanya permasalahan 

terhadap motivasi karyawan, yang dapat disimpulkan pada tabel diatas masih kurang nya motivasi 

karyawan untuk dapat bekerja dan antusias dalam bekerja 

 
Pada tabel 1.3 hasil pra survei yang dilakukan terhadap 70 orang karyawan CV Limas Mandiri 

Gunung Sindur Bogor mengenai motivasi kerja diketahui 35% penghasilan yang didapatkan 

karyawan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 70% karyawan sudah merasa aman 

dengan adanya jaminan kesehatan, 85% yaitu sebagian karyawan tidak berpartisipasi dalam 

berbagai perkumpulan yang diadakan oleh karyawan karena alasan pribadi namun sesekali 

mengikuti acara yang diadakan, 20% karyawan tidak mendapat reward/penghargaan atas hasil 

kinerja yang baik dari atasan adanya reward atau penghargaan untuk karyawan yang telah 

mempunyai masa kerja yang lama, dan 35% karyawan tidak mendapatkan promosi jabatan, promosi 

diberi kepada kayawan tetap namun dalam jangka waktu lama. Dengan demikian dapat dikatakan 

jawaban tertinggi ialah tidak adanya pengembangan karir sebesar 35%, hal ini 

menyebabkan.rendahnya motivasi kerja karyawan untuk dapat lebih semangat lagi dalam bekerja. 
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Berdasarkan tabel 1.4 diatas menunjukkan tingkat absensi yang cenderung naik setiap 

tahunnya, pada tahun 2021 karyawan yang alfa dan terlambat sebanyak 73 karyawan, tahun 2022 

karyawan yang alfa dan terlambat sebanyak 87 karyawan, tahun 2023 karyawan yang alfa dan 

telambat sebanyak 97 karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Menurut Sugiyono (2017:267), “validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Kriteria atau syarat 

keputusan suatu instrumen dikatakan valid dan tidaknya”. Ghozali (2016:78), “menyatakan 

bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk”. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kriteria yang digunakan 

apabila suatu alat ukur memberikan hasil yang stabil, maka disebut alat ukur itu handal. 

Pengukuran dilakukan sekali dan reliabilitas dengan uji statistik 
2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Sugiyono (2017:239), “uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel 

yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak”. Menurut Ghozali (2016:82), 

“uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen)”. Menurut Ghozali (2016:83), “tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya”. Menurut Ghozali (2016:84) 

“Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya)”. 

3. Uji Regresi Linier 
Sugiyono (2017:270) “mengemukakan bahwa analisis regresi digunakan oleh peneliti bila 

ingin mengetahui bagaimana variable dependen atau kriteria dapat diprediksikan melalui 

variabel independen atau predictor secara individual”. Menurut Sugiyono (2017:277), “regresi 

linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, 

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya)”. 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara korelasi kedua variabel 

dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel 

kontrol) 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016:97), “uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 

tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan koefisien 

determinasi”. 
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6. Uji Hipotesis 
Menurut Ghozali (2016:84), “Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan 

menggunakan rumus uji t”. Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Menurut 

Ghozali (2016:84), “uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat”. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 5% atau 0,05 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan  variabel  

Motivasi  Kerja  (X1)  seluruh  instrument  dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung 

yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 68 yaitu 0.235 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing 

pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat 

dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar dari 

pada nilai rtabel yang ada untuk n = 68 yaitu 0.235. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing 

pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat 

dikatakan valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar dari 

pada nilai rtabel yang ada untuk n = 68 yaitu 0.235. 

 
Berdasarkan tabel diatas, variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,244), deangan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data peneliti. 

   

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan pada variabel 

Kinerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang 

dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 68 yaitu 0.235. 
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 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa koefisien (r) alpha hitung seluruh  variabel  lebih  besar  

dibandingkan  dengan  kriteria  yang dipersyaratkan sebesar 0,60. Sehingga dapat dikatakan seluruh 

kriteria variabel dalam keadaan reliabel atau handal digunakan sebagai alat ukur 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) Variabel Motivasi Kerja 

(X1), Variabel Disiplin Kerja (X2), Variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.053 yang 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki 

distribusi data normal. Sedangkan nilai Test Statistic Variabel Motivasi Kerja (X1), 

Variabel Disiplin Kerja (X2), Variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.105 sebesar berarti 

data residual terdistribusi normal. Untuk uji normalitas, penulis juga menggunakan grafik 

Normal P-Plot. Tabel tersebut dapat dilihat di bawah ini. 
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Uji normalitas dengan normal probability plot mensyaratkan bahwa penyebaran data harus 

berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan 

gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi syarat normal 

probability plot sehingga model regresi dalam penelitian memenuhi asumsi normalitas 

(berditribusi normal). Artinya data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai Tolerance tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada 

variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung multikoliniearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 

jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

d. Uji Autolorelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson = 1,999. Pada taraf signifikan 5% 

dengan (N-2) N = 68, k = 2 diperoleh dL= 1.547 dan dU= 1.667, maka 4 - dU = 2,333 
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Karena nilai DW = 1,999, berada pada dU < d < 4-dU yaitu 1,667 < 1,999 < 2,333, maka 

dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau negatif 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, maka dapat diidentifikasikan bahwa 

persamaan regresi sebagai berikut: Y = 0.526 + 0.455 X1 + 0.601 X2 artinya, 

a. Nilai Konstanta a = 0.526 dapat diartikan bahwa jika , Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja 

(X2) dan bernilai nol maka Kinerja Karyawan (Y) bernilai sebesar 0.526 

b. Koefesien regresi Motivasi Kerja (X1) b1 = 0.455 dapat diartikan bahwa jika Motivasi Kerja 

(X1) meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja Karyawan (Y) juga akan meningkat sebesar 

0.455 

c. Koefesien regresi Disiplin Kerja (X2) b2 = 0.601 dapat diartikan bahwa jika Disiplin Kerja 

(X2) meningkat sebesar satu maka nilai Kinerja Karyawan (Y) juga akan menurunkan 

sebesar 0.601. 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai r (Koefisien Korelasi) variabel 

Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,968 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,800 – 1,000 artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel Motivasi Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan terhadap Kinerja karyawan (Y) memiliki tingakat 

hubungan yang Sangat Kuat 

  

5. Uji hipotesis 

 
Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Motivasi Kerja (X1) dengan 

thitung sebesar 15.062 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih kecil ttabel (15.062 > 
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1.995) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.050) maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

 
Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Disiplin Kerja (X2) dengan 

thitung sebesar 18.254 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar dari ttabel 

(18.254 < 1.995) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.050) maka Ha diterima dan H0 

ditolak, dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 

493,136 sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 67 sebesar 2.51. Jadi Fhitung > dari Ftabel (  0,05) 

atau 493,136 > 2.51, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa, Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada bab hasil analisa dan pembahasan, penulis akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian atau penulisan tesis ini. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dapat diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Motivasi Kerja (X1) dengan thitung sebesar 

10.560 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.560 > 1.995) dan 

signifikansi lebih kecil dari 5% (0.050). maka dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja (X1) 

secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Berdasarkan hasil perhitungan nilai uji t variabel Disiplin Kerja (X2) dengan thitung sebesar 

13.263 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar dari ttabel (13.263 < 1.995) dan 

signifikansi lebih kecil dari 5% (0.050). Disiplin Kerja (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Diperoleh hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 

493,136 sedangkan Ftabel (  0,05) untuk n = 67 sebesar 2.51. Jadi Fhitung > dari Ftabel (  0,05) 

atau 493,136 > 2.51, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa, Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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